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ABSTRAK

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah adanya radikal
bebas dengan menghambat terjadinya oksidasi dan menjadikan radikal bebas
bersifat tidak reaktif sehingga mampu mencegah penyakit. Tanaman kelor
(Moringa oleifera) memiliki beberapa kandungan antioksidan seperti vitamin C,
polyphenol, flavonoid dan karoten. Antioksidan dapat dibuat dalam sediaan farmasi
tablet, yang dapat menutupi rasa yang pahit atau tidak nyaman dari daun kelor, serta
stabilitasnya terjaga dalam penyimpanan. Dalam pembuatan tablet diperlukan
bahan tambahan. Salah satu bahan tambahan yang dipelukan adalah bahan
pengikat. Dalam formulasi tablet daun kelor, bahan pengikat yang dipilih adalah
maltodekstrin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui
konsentrasi maltodekstrin dalam formula tablet daun kelor (Moringa oleifera) yang
memberikan aktivitas antioksidan terbaik melalui pengujian dengan metode DPPH.

Pembuatan ekstrak daun kelor dilakukan menggunakan cara ekstraksi
dengan metode maserasi berbantu ultrasonik dengan pelarut etanol 70% yang
kemudian menghasilkan filtrat. Filtrat yang dihasilkan diuapkan menggunakan
rotary evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental. Kemudian dilakukan
pembuatan tablet daun kelor dalam 4 formula dengan variasi maltodekstrin 4%,
6%, 8% dan 10%. Antioksidan diuji menggunakan metode DPPH, diidentifikasi
secara kuantitatif dengan mengukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Hasilnya dibandingkan dengan vitamin
C, dan dilanjutkan dengan menghitung persentase inhibisi dan nilai IC50.

Berdasarkan perhitungan nilai ICsq dari sampel ekstrak daun kelor yaitu
218,517 ppm dan sediaan tablet daun kelor dengan variasi konsentrasi
maltodekstrin F1, F2, F3, F4 berturut - turut yaitu 299,376; 278,191; 302,878
281,624 ppm. Kesimpulannya didapatkan nilai ICso - masing- masing sampel uji
yaitu F1 sampai F4 dengan kategori antioksidan lemah. Namun, aktivitas
antioksidan terbaik dimiliki oleh F2 dengan nilai ICso paling rendah dibanding
formula lainnya.

Kata Kunci: Daun kelor, Antioksidan, DPPH, ICsg
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas adalah atom molekul yang memiliki kereaktifan tinggi karena
adanya elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas dapat bersumber dari
sisa metabolisme, baik dari dalam tubuh atau sebaliknya dari luar tubuh seperti
makanan, sinar UV, polutan dan bahkan dari asap rokok. Ketidakseimbangan
terus menerus antara jumlah radikal bebas dengan antioksidan yang ada di
dalam tubuh, dapat memicu munculnya penyakit degeneratif seperti kanker.
Untuk mencegah hal tersebut, dibutuhkan antioksidan dari tubuh atau dari luar
tubuh (Fitriana et al.; 2015).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah adanya radikal
bebas dengan menghambat terjadinya oksidasi dan menjadikan radikal bebas
bersifat tidak reaktif —sehingga mampu mencegah penyakit seperti
karsinogenesis, kardiovaskuler, serta penuaan dini (Febrina, 2019). Antioksidan
mampu mengikat radikal bebas untuk menekan terjadinya kerusakan sel
sehingga proses oksidasi tidak terjadi dan penyakit yang timbul akibat
kerusakan sel dapat dicegah (Kurang, 2020). Antioksidan memang dapat
mencegah terjadinya penyakit, namun penggunaan antioksidan sintetis seperti
BHA dan BHT tidak menutup kemungkinan memberikan efek samping negatif.
Antioksidan sintetis tersebut justru dapat merusak paru-paru, hati, serta bersifat
karsinogenik (Fitriana et al., 2015).

Tanaman yang sangat terkenal karena antioksidannya adalah daun kelor
(Moringa oleifera). Tanaman ini merupakan salah satu tanaman herbal yang
sering dijumpai di  kalangan masyarakat khususnya di daerah tropis di
seluruh Indonesia. Manfaat daun kelor sudah banyak terbukti di kalangan
masyarakat karena di dalamnya terdapat sejumlah vitamin dan mineral yang
dapat berfungsi sebagai antioksidan alami (Tjong et al., 2021). Aktivitas
antioksidan tanaman kelor ditemukan salah satunya di bagian daun. Tingginya



konsentrasi antioksidan yang terkandung dalam daun kelor (Moringa oleifera),
berpotensi digunakan untuk membantu mengatasi peradangan, termasuk
kanker, hipertensi, dan penyakit kardiovaskular (Kusmardika, 2020).
Berdasarkan penelitian oleh Wahid (2017) ekstrak air daun kelor memiliki nilai
ICso sebesar 57,5439 ppm sedangkan ekstrak etanol daun kelor memiliki nilai
ICso sebesar 22,1818 ppm (Wahid et al., 2017).

Menurut Devi (2018), rasa pahit pada daun kelor dapat ditutupi salah
satunya dengan sediaan berupa tablet. Dimana tablet, selain menutupi rasa yang
pahit, dapat menjaga stabilitas sediaan selama penyimpanan. Keuntungan lain
dari sediaan tablet meliputi bentuk yang kompak, biaya produksi yang lebih
rendah, keakuratan dosis, kemudahan dalam pengemasan, dan kenyamanan
dalam penggunaan. Dalam proses pembuatan tablet, komponen utama meliputi
bahan aktif dan bahan tambahan. Untuk memastikan formulasi mencapai
standar kualitas, diperlukan penggunaan bahan tambahan, seperti bahan
pengikat yang berperan dalam menggabungkan partikel serbuk menjadi
granulat. Contoh bahan pengikat yang dapat digunakan adalah maltodekstrin
(Putri & Husni, 2018).

Maltodekstrin dalam penggunaannya memiliki karakteristik seperti daya
ikat kuat, dan daya larut tinggi sehingga maltodekstrin digunakan sebagai bahan
pengikat. Konsentrasi bahan pengikat akan mempengaruhi tablet yang
dihasilkan, yaitu terhadap kekerasan tablet. Namun, konsentrasi bahan pengikat
yang baik juga akan menghasilkan kerapuhan tablet yang baik, sehingga
diperlukan konsentrasi yang tepat (Putri et al., 2019). Selain itu, maltodekstrin
juga memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menghadapi oksidasi
sehingga serbuk yang dihasilkan dapat mempunyai umur simpan yang lebih
baik. Berdasarkan penelitian oleh Aditya (2023) konsentrasi maltodekstrin
berpengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan. Penambahan konsentrasi
maltodekstrin 6-12% memberikan pengaruh dengan kecenderungan positif,
karena semakin tinggi konsentrasi maltodektrin, ikatan antar partikel akan
semakin kuat, sehingga waktu hancur tablet semakin lama yang menyebabkan

tidak maksimalnya pelepasan bahan aktif. Hal tersebut menjadi salah satu faktor



tidak maksimalnya aktivitas antioksidan. Menurut penelitian tersebut
konsentrasi maltodekstrin  10% merupakan konsentrasi optimal yang
menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi (Aditya et al., 2023).

Uji aktivitas antioksidan ditujukan untuk mengetahui adanya aktivitas
antioksidan dalam suatu sediaan. Zat tambahan diperlukan untuk mendapatkan
kualitas sediaan yang memenuhi persyaratan formulasi. Salah satu zat tambahan
yang memiliki peran khusus dalam formulasi sediaan tablet yaitu bahan
pengikat. Maltodekstrin dalam penggunaannya sebagai bahan pengikat
memiliki karakteristik seperti daya ikat kuat, dan daya larut tinggi yang
diharapkankan mampu melepaskan bahan aktif dengan baik sehingga sediaan
yang dibuat memiliki aktivitas antioksidan yang baik (Putri et al., 2019).

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka akan dilakukan penelitian
untuk mengetahui potensi antioksidan sediaan tablet daun kelor (Moringa

oleifera) melalui pengujian dengan metode DPPH.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah,
yaitu:
Berapakah konsentrasi maltodekstrin dalam formula tablet daun kelor (Moringa
oleifera) yang memberikan aktivitas antioksidan terbaik melalui pengujian
dengan metode DPPH?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui konsentrasi maltodekstrin dalam formula tablet daun
kelor (Moringa oleifera) yang memberikan aktivitas antioksidan terbaik

melalui pengujian dengan metode DPPH.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Untuk menambah wawasan dan sebagai referensi penelitian lebih lanjut di
bidang kesehatan, khususnya di bidang kefarmasian mengenai potensi
antioksidan sediaan tablet daun kelor (Moringa oleifera) melalui pengujian
dengan metode DPPH.

1.4.2 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan mampu membantu masyarakat untuk
mendapatkan sediaan antioksidan yang mudah didapat, mudah di konsumsi
untuk menjadi alternatif antioksidan sintetis dari tablet daun kelor (Moringa

oleifera).



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun kelor (Moringa oleifera)

Daun kelor (Moringa oleifera) adalah salah satu tanaman obat tradisional
yang telah terbukti secara empiris berkhasiat bagi masyarakat. Daun kelor memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi dengan kandungan zat aktif didalamnya yang
bermanfaat bagi kesehatan. (Tjong et al., 2021). Tanaman kelor memiliki beberapa
julukan, diantaranya The Miracle Tree, Tree for Life, dan Amazing Tree. Julukan
tersebut muncul karena seluruh bagian pohon kelor mulai dari daun, buah, biji,
bunga, kulit batang, hingga akar memiliki manfaat yang luar biasa. Tanaman kelor
telah menyebar di daerah tropis seperti Afrika dan seluruh Asia, tidak terkecuali
Indonesia. Tanaman kelor cukup mudah untuk dikembangbiakan, karena mampu
hidup di berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang intensif dan tahan

terhadap musim kemarau (Sandi et al., 2019).

Sumber: (Berawi et al., 2019)

Gambar 2.2: Daun Kelor



2.1.1 Klasifikasi daun kelor (Moringa oleifera)

Klasifikasi daun kelor menurut Plantamor adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh)

Superdivisi  : Spermatophyta (tumbuhan menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Dilleniidae

Ordo : Capparales

Famili : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera Lam.

2.1.2 Morfologi daun kelor (Moringa oleifera)

Tanaman kelor (Moringa oleifera) dikatakan akan tumbuh paling baik di
tanah berpasir atau tanah liat dengan pH sedikit asam dan memiliki ketinggian
mulai dari 5 hingga 12 m dengan batang lurus setebal 10-30 cm. Daunnya majemuk
dengan berbentuk bulat telur dan ukuran yang relatif kecil, daun tersusun selang
seling, beranak daun gasal, helai daun memiliki warna hijau muda dan biasanya
digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman ini memiliki bunga yang berwarna
putih kuningan dengan pelepah bunga berwarna hijau. Buah dari tanaman kelor
(Moringa oleifera) berbentuk segitiga memanjang berkisar antara 20-60 cm,
berwarna hijau muda hingga kecoklatan didalamnya terdapat biji berbentuk bulat

dan berwarna coklat kehitaman (Berawi et al., 2019).

2.1.3 Kandungan dan manfaat daun kelor (Moringa oleifera)

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman obat tradisional
yang telah terbukti berkhasiat bagi masyarakat. Tanaman kelor memiliki beberapa
kandungan antioksidan seperti vitamin C, polyphenol, flavonoid dan karoten.

Dimana vitamin C merupakan antioksidan alami yang memiliki aktivitas



antioksidan yang paling tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurang
(2020) diketahui aktivitas antioksidan pada daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
nilai 1Cso 14,301 ppm. Nilai ICso ini menunjukkan bahwa daun kelor memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Sedangkan, penelitian yang telah dilakukan
olen Fitriana (2016) yang menguji beberapa ekstrak daun kelor dengan
menggunakan variasi pelarut. Hasil yang diperoleh yaitu ekstrak metanol daun
kelor menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai I1Cso 49,30 pug/mL.

Kandungan B-karoten pada ekstrak daun kelor juga berperan melindungi
membran lipid dari peroksidasi dan dapat membantu menghentikan reaksi oksidasi
dari radikal bebas. Selain yang telah disebutkan sebelumnya, daun kelor juga
mengandung beta sitosterol yang berperan menurunkan kadar kolesterol dengan
cara menurunkan konsentrasi LDL dalam plasma dan menghambat reabsorbsi
kolesterol dari sumber endogen (Tjong et al., 2021).

Kandungan antioksidan dan kalium yang tinggi pada daun kelor (Moringa
oleifera) dapat membantu pengobatan penyakit kanker. Antioksidan mampu
menghambat perkembangan sel-sel kanker, sedangkan potasium berfungsi untuk
menyingkirkan sel-sel kanker. Terdapat juga kandungan asam amino yang
terkandung dalam daun kelor (Moringa oleifera) mampu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh (Berawi et al., 2019).

2.1.4 Metabolit sekunder

Metabolit sekunder yang terkandung didalam daun kelor adalah flavonoid,
tanin, saponin, dan terpenoid/steroid. Salah satu senyawa daun kelor yang berperan
aktif adalah flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder yang dapat ditemukan pada daun kelor dan memiliki fungsi bioaktif baik
(Yulia et al., 2022).

2.2 Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan molekul dengan satu atau lebih elektron tidak
memiliki pasangan, dengan sifat molekul tersebut sangat labil dan reaktif (A. N.
Pratama & Busman, 2020). Radikal bebas dapat menyebabkan terbentuknya stres

oksidatif yang merupakan ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan



antioksidan, yakni jumlah radikal bebas lebih besar dibandingkan dengan jumlah
antioksidan (Berawi & Agverianti, 2017). Tingginya kadar radikal bebas yang di
dalam tubuh manusia bisa menyerang senyawa Yyang rentan, sehingga
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit (A. N. Pratama & Busman, 2020).
Radikal bebas dapat bersumber dari sisa hasil metabolisme tubuh dan dari luar
tubuh seperti makanan, paparan sinar UV, polutan dan asap rokok. Jika kondisi
tingginya kadar radikal bebas terus menerus terjadi maka dapat memicu munculnya
penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes, peradangan dan kardiovaskuler
(Fitriana et al., 2015).

2.2.1 Sumber radikal bebas

a. Dari dalam tubuh (endogen) yang bersumber dari sisa proses metabolisme
protein, karbohidrat, dan lemak yang Kita konsumsi
b. Dari luar tubuh (eksogen) biasanya berasal dari polusi udara, asap
kendaraan, berbagai bahan kimia, makanan, yang telah hangus
(carbonated) dan paparan sinar UV (Sari, 2015).
2.3 Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang menjadi pemberi elektron pada radikal
bebas guna mencegah reaksi oksidasi. Antioksidan berperan sebagai senyawa yang
dapat membantu memberi. perlindungan terhadap sel dari bahaya radikal bebas
(Widyasanti et al., 2016). Tubuh manusia memerlukan antioksidan sebagai
substansi penting yang berperan menangkap radikal bebas yang ada di dalam tubuh,
sehingga dapat mencegah ' terinduksinya suatu penyakit. Dengan  adanya
antioksidan, radikal bebas tidak dapat menyerang atau bereaksi dengan molekul -
molekul lain yang berada sekitarnya (A. N. Pratama & Busman, 2020).

Antioksidan merupakan inhibitor dari proses oksidasi, bahkan disaat
kondisi antioksidan dengan konsentrasi yang relatif kecil. Antioksidan ini dapat
berkurang dan habis dengan cepat, disebabkan beberapa faktor antara lain adalah
infeksi bakteri, virus atau inflamasi kronik dan proses penuaan (Andarina &
Djauhari, 2017).



Senyawa antioksidan dapat mengurangi, mencegah dan menghentikan
bahaya dari radikal bebas karena antioksidan memiliki kemampuan untuk dapat
menetralkan dan menghambat reaksi oksidasi. Antioksidan juga disebut
mempunyai peran penting dalam menjaga kesehatan, salah satunya sebagai
peningkat daya tahan tubuh (immunomodulator), mencegah timbulnya penyakit
lain seperti diabetes melitus dan kanker (Sugiarti et al., 2023). Hal tersebut
dikarenakan antioksidan mampu menyumbangkan elektron atau sebagai akseptor
radikal bebas sehingga dapat menunda tahap pembentukan radikal bebas (Sari,
2015).

Tubuh memiliki antioksidan sebagai pertahanan untuk menetralisir radikal
bebas baik dari eksogen maupun endogen, tetapi seiring pertambahan usia banyak
efektivitas sistem ini berkurang. Ketidakseimbangan radikal bebas dan antioksidan
menyebabkan stres oksidatif, yang dapat menyebabkan kerusakan seluler pada
lipid, karbohidrat protein, dan struktur DNA ‘yang bersifat irreversible.
Pembentukan antioksidan secara fisiologis akan menyeimbangkan antara jumlah
radikal bebas dan antioksidan sehingga reaksi oksidatif tidak terjadi. Antioksidan
memiliki peran melindungi sel dari kerusakan oleh radikal bebas dengan
mendonorkan satu elektron bebas ke radikal bebas atau menerima satu elektron
yang tidak stabil, sehingga menjadi stabil dan menghentikan reaksi oksidasi serta
mencegah kerusakan sel. Antioksidan bekerja pada beberapa cara berbeda terhadap
proses oksidatif yaitu secara enzimatik atau dengan reaksi kimia langsung, secara
radikal lipid peroksil, berikatan dengan iion logam dan memperbaiki kerusakan
oksidatif (Andarina & Djauhari, 2017).

2.3.1 Klasifikasi antioksidan

a. Antioksidan enzimatik adalah antioksidan yang terdiri atas superoksida
dismutase (SOD), katalase dan glutation peroksidase (GSH peroksidase).
Antioksidan enzimatik memiliki mekanisme kerja untuk menstabilkan
H20x.

b. Antioksidan non enzimatik adalah antioksidan yang terdiri atas vitamin E
(alfa tokoferol), vitamin C (asam askorbat), glutation dan ubiquinon.
(Andarina & Djauhari, 2017)
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2.3.2 Metode pengujian antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan diperlukan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dalam suatu sampel. Ada berbagai metode pengujian aktivitas
antioksidan dapat menentukan karakteristik dari antioksidan pada sampel, sehingga
dapat diketahui mekanisme kerja dari setiap antioksidan. Metode pengujian yang
biasanya paling sering digunakan yaitu ABTS (2,2’azino-bis (3-etilbenzatiazolin-
6-sulfonat), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power), Total Phenolics Content,
CUPRAC (Cupric Reducing Antioxidant Capacity), ORAC (Oxygen Radical
Absorbance Capacity) dan DPPH (Aryanti, 2018).

Berdasarkan pendapat dari Molyneux (2004), potensi suatu senyawa
sebagai antioksidan bisa dilihat dari nilai ICso, Jika suatu senyawa memiliki nilai
ICso kurang dari 50 ppm digolongkan antioksidan sangat kuat , jika nilai 1Cso pada
rentang 50-100 ppm digolongkan sebagai antioksidan kuat dan apabila nilai 1Cso
yang diperoleh berkisar antara 200-1000 ppm maka zat yang terkandung tergolong
kurang aktif namun masih memiliki potensi sebagai antioksidan (Suprayatmi et al.,
2019).
2.3.2.1 ABTS (2,2’azino-bis (3-etilbenzatiazolin-6-sulfonat)

Metode ABTS merupakan metode pengujian untuk mengukur jumlah radikal
bebas yang mampu ditangkal dengan aktivitas antioksidan. Kelebihan metode
ABTS adalah memiliki sensitivitas yang cukup tinggi dibandingkan dengan metode
yang lain. Pengujiannya juga relatif sederhana, efektif, dan mudah diulang. Metode
ABTS dapat digunakan untuk mengetahui- konsentrasi antioksidan yang mampu
menghambat radikal bebas sebanyak 50% (ICso). Namun, metode ini memiliki
kekurangan yaitu sangat sensitif terhadap cahaya dan memerlukan waktu inkubasi
yang cukup lama, yaitu 12-16 jam dalam kondisi gelap (Serlahwaty & Sevian,
2016).

Metode ABTS dapat digunakan pada sistem yang berbasis air maupun organik
dan dapat bekerja pada rentang pH yang luas. Prinsip metode ABTS ini adalah
melihat kemampuan antioksidan dalam menstabilkan radikal bebas yang ditandai

dengan pemudaran warna. Warna biru kehijauan dari radikal kation ABTS+ akan
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tereduksi oleh antioksidan menjadi bentuk non radikal yang tidak berwarna
(Theafelicia & Wulan, 2023).
2.3.2.2 FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)

Metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) beroperasi dengan
prinsip  reduksi analog ferroin, yaitu kompleks Fe3+ dari tripiridiltriazin
Fe(TPTZ)3+ menjadi kompleks Fe(TPTZ)2+ yang memiliki warna biru intensif
oleh senyawa antioksidan pada suasana asam (Theafelicia & Wulan, 2023).
Mekanisme kerja metode FRAP yaitu dengan menginaktivasi radikal bebas dengan
transfer elektron. FRAP merupakan metode pengujian yang sederhana, cepat, serta
tanpa memerlukan alat khusus dalam pengukurannya. Namun kelemahan metode
FRAP vyaitu reagen yang digunakan memiliki sifat yang kurang stabil sehingga
dalam melakukan pengujian, reagen harus dibuat baru dan harus segera digunakan.
Selain itu metode FRAP bersifat tidak spesifik yang menyebabkan senyawa lain
yang bahkan tidak memiliki kandungan antioksidan juga dapat terdeteksi (Aryanti,
2018).
2.3.2.3 CUPRAC (Cupric Reducing Antioxidant Capacity)

Pengujian antioksidan dilakukan juga dengan metode CUPRAC yang
merupakan salah satu metode untuk melihat daya antioksidan senyawa-senyawa
polifenol, dan Vitamin E yang dikenal mudah untuk dilakukan dan berbiaya rendah.
Uji aktivitas antioksidan dengan metode ini menggunakan senyawa pembanding
yang bernama rutin (Nugraha, 2017). Aktivitas antioksidan bisa dilihat secara kasat
mata yang ditandai- dengan terjadinya perubahan warna kuning kecoklatan.
Kelebihan dari metode CUPRAC vyaitu pereaksi cukup selektif karena nilai
potensial reduksinya yang rendah, cepat, pereaksi juga lebih stabil, selain itu
metode ini mudah, sederhana, dengan sedikit biaya yang dibutuhkan, laboratorium
dan dapat digunakan di konvensional dengan standar alat yang sederhana.
Kelemahan metode CUPRAC adalah instrumen yang tidak praktis dan volume

sampel yang digunakan harus relatif besar (Aryanti, 2018).
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2.3.2.4 ORAC (Oxygen Radical Absorbance Capacity)

Prinsip dasar metode ORAC (Oxygen Radical Absorbance Capacity) yaitu
mengukur aktivitas antioksidan yang dapat terlihat dari penurunan intensitas
molekul fluoresen selama waktu reaksi. Mekanisme kerja metode pengujian ini
yaitu menggunakan inisiator bis azida sebagai pembentuk radikal peroksil lewat
oksidasi, yang akan bereaksi dengan molekul fluoresen yang akan menyebabkan
hilangnya kemampuan berfluorosensi.

Kelebihan dari digunakannya metode ini yaitu cepat, murah, dapat digunakan
untuk antioksidan yang bersifat hidrofilik maupun hidrofobik. Namun kekurangan
metode ini sulit dalam mempraktikannya (Aryanti, 2018).
2.3.2.5 DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)

Metode DPPH dapat digunakan untuk sampel padat maupun cair, namun tidak
bekerja secara spesifik untuk komponen antioksidan tertentu. Keunggulan dari
metode ini proses pengukurannya yang cepat, sederhana, dan biaya yang relatif
murah. Metode DPPH memiliki prinsip mereduksi radikal bebas, mengurangi
senyawa aktif redoks, dan menerapkan standar yang sesuai untuk mengukur
kapasitas. Metode DPPH didasarkan pada reaksi oksidasi-reduksi, dimana DPPH
yang merupakan radikal bebas sintetik dapat larut dalam senyawa polar seperti
etanol dan hidrogen. Dengan mekanisme donor atom elektron dan donor hidrogen,
di mana senyawa antioksidan akan memberikan atom elektron atau pasangan
hydrogen pada DPPH yang memiliki sifat radikal. Namun, digunakannya metode
DPPH memiliki keterbatasan karena hanya dapat menggunakan pelarut organik,
sehingga menyebabkan sulitnya menganalisis senyawa dengan sifat hidrofilik
(Theafelicia & Wulan, 2023).

Parameter yang digunakan untuk dengan metode antioksidan aktivitas
penangkapan radikal DPPH ini adalah 1Cso, yaitu konsentrasi senyawa uji yang
dibutuhkan untuk menangkap radikal bebas DPPH sebanyak 50%. Semakin kecil
nilai dari 1Cso, maka semakin kuat senyawa uji tersebut sebagai penangkap radikal
DPPH (Toga Nugraha, 2017).
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2.4 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam sebuah penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk menggambarkan golongan senyawa yang
terkandung dalam tanaman. Pengujian ini dilakukan secara kualitatif dengan tujuan
mengidentifikasi golongan senyawa berdasarkan pada warna, endapan, dan busa
yang dihasilkan saat ditambahkan reagen reaksi (Balfas & Rahmawati, 2022).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Yulia et al., 2022) didapatkan
hasil bahwa daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan fitokimia yaitu
flavonoid, saponin, tanin dan steroid.

2.5 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses yang memiliki tujuan memindahkan suatu zat
dari larutan asal atau padatan ke dalam pelarut yang digunakan. Ekstraksi sebagai
proses pemisahan berdasarkan perbedaan kemampuan melarutnya komponen-
komponen yang ada. Penggolongan ekstraksi dibagi menjadi dua secara garis besar
yaitu ekstraksi padat-cair (leaching) dan ekstraksi cair-cair. Ekstraksi padat-cair
adalah proses pemisahan zat dari padatan yang tidak dapat larut yang disebut
inert.(Aji et al., 2018).

Proses ekstraksi padat-cair melalui dua tahapan yaitu kontak antara padatan
dan pelarut serta pemisahan larutan dari padatan dengan menggunakan pelarut.
Namun syarat utama pelarut tersebut adalah harus mampu melarutkan zat tertentu
yang terkandung dalam padatan. Mekanisme kerja proses ekstraksi padat-cair
adalah pelarut bercampur dengan padatan sehingga permukaan padatan dilapisi
oleh pelarut. Menyebabkan terjadi difusi massa pelarut pada permukaan padatan ke
dalam pori padatan tersebut. Laju difusi ini relatif lambat karena pelarut harus
menembus dinding dari sel padatan. Kemudian solut yang terdapat dalam padatan
akan melarut dalam pelarut. Campuran solut yang ada didalam dalam pelarut
berdifusi keluar dari permukaan padatan inert dan bercampur dengan pelarut yang
tersisa (Aji et al., 2018).
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2.5.1 Metode ekstraksi
2.5.1.1 Ekstraksi dengan pelarut

a. Cara dingin

1.

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu
ruang. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang terus menerus,
sedangkan emaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut
setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya.

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna
(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada suhu ruang. Proses
terdiri dari pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai

diperoleh ekstrak yang jumlahnya 1- 5 kali bahan (Depkes RI, 2000)

b. Cara Panas

1.

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan
dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses
pada residu pertama sampai 3-5 Kkali sehingga dapat termasuk proses
ekstraksi sempurna.

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi secara
kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin
balik.

Digesti adalah maserasi kinetik dengan pengadukan terus meneus pada suhu
yang lebih tinggi dari suhu ruangan, secara umum dilakukan pada
temperatur 40 - 50°C.

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air
dengan suhu terukur 96-98°C selama waktu umumnya 15 - 20 menit.
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik
didih air (Depkes RI, 2000).
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2.5.1.2 Ekstraksi destilasi uap

Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak atisiri)
dari bahan segar atau simplisia dengan uap air. Senyawa kandungan menguap
dengan fase uap air dari ketel secara kontinu sampai sempurna dan diakhiri
dengan kondensasi fase uap campuran (senyawa kandungan menguap ikut
terdestilasi) menjadi destilat air bersama senyawa kandungan yang memisah
sempuma atau memisah sebagian (Depkes RI, 2000).

2.5.1.3 Ekstraksi cara lainnya

1. Ekstraksi berkesinambungan
Proses ekstraksi yang dilakukan berulangkali dengan pelarut yang berbeda
atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berturutan beberapa
kali. Proses ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi (iumlah pelarut) dan
dirancang untuk bahan dalam jumlah besar yang terbagi dalam beberapa
bejana ekstraksi.

2. Superkritikal karbondioksida
Penggunaan prinsip superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia, dan
umumnya digunakan gas karbondioksida. Dengan variabel tekanan dan
temperatur akan diperoleh spesifikasi kondisi polaritas tertentu yang sesuai
untuk melarutkan golongan senyawa kandungan tertentu. Penghilangan
cairan pelarut dengan mudah dilakukan karena karbondioksida menguap
dengan mudah, sehingga hampir langsung diperoleh ekstrak .

3. Ekstraksi Ultrasonik
Getaran ultrasonik (> 20.000 Hz.) memberikan efek pada proses ekstrak
dengan prinsip meningkatkan permiabilitas dinding sel, menimbulkan
gelembung spontan (cavitation) sebagai stres dinamik sertamenimbulkan
fraksi interfase. Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas
alat dan lama proses ultrasonikasi.

4. Ekstraksi energi listrik
Energi listrik digunakan dalam bentuk medan listrik, medan magnet serta

"electric-discharges” yang dapat mempercepat proses dan meningkatkan
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hasil dengan prinsip menimbulkan gelembung spontan dan menyebarkan
gelombang tekanan berkecepatan ultrasonik. (Depkes RI, 2000)
2.6 Tablet

Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa
bahan pengisi (Depkes RI, 1995). Berdasarkan metode pembuatan, dapat
digolongkan sebagai tablet cetak dan tablet kempa. Sebagian besar tablet dibuat
dengan cara pengempaan dan merupakan bentuk sediaan yang paling banyak
digunakan. Tablet kempa dibuat dengan memberikan tekanan tinggi pada serbuk
atau granul menggunakan cetakan baja. Tablet dapat dibuat dalam berbagai ukuran,
bentuk dan penandaan permukaan tergantung pada desain cetakan. Beberapa
keuntungan sediaan tablet diantaranya sediaan lebih kompak, biaya pembuatannya
lebih murah, dosishya tepat, pengemasannya mudah, sehingga penggunaannya
lebih praktis jika dibandingkan dengan sediaan lain. Metode pembuatan tablet dapat
dilakukan dengan cara kempa langsung dan granulasi (Putri & Husni, 2018). Tablet
dibuat dengan 3 cara umum, yaitu granulasi basah, granulasi kering (dengan mesin
rol atau mesin slag) dan kempa langsung (Depkes RI, 1995). Tujuan granulasi
adalah untuk meningkatkan aliran campuran dan atau kemampuan kempa dengan
membesarkan ukuran partikel kecil yang dikumpulkan bersama-sama menjadi
agregat (gumpalan) yang lebih besar. Metode granulasi dapat digolongkan menjadi
dua kategori utama, yaitu:

2.6.1 Granulasi Kering

Granulasi kering dilakukan dengan cara menekan massa serbuk pada
tekanan tinggi sehingga menjadi tablet besar yang tidak berbentuk baik, kemudian
digiling dan diayak hingga diperoleh granul dengan ukuran partikel yang
diinginkan. Keuntungan granulasi kering adalah tidak diperlukan panas dan
kelembaban dalam proses granulasi. Pada proses pembuatan tablet memerlukan
bahan tambahan yang meliputi bahan pengisi, bahan pengikat, bahan pelicin, dan
bahan penghancur (Putri & Husni, 2018).
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2.6.2 Granulasi Basah

Granulasi basah ialah proses menambahkan cairan pada suatu serbuk atau
campuran serbuk dalam suatu wadah yang dilengkapi dengan pengadukan yang
akan menghasilkan aglomerasi atau granul (Elisabeth et al., 2018). Cairan yang
digunakan harus bersifat non toksik serta mudah menguap sehingga mempercepat
proses pengeringan (Putri & Husni, 2018).

Pada umumnya tablet mengandung zat aktif dan bahan tambahan yang
terdiri dari bahan pengisi, bahan pengikat, disintegran dan lubrikan, dapat juga
mengandung bahan warna. Bahan pengikat memberikan daya adhesi pada massa
serbuk sewaktu granulasi dan pada tablet kempa serta menambah daya kohesi yang
telah ada pada bahan pengisi (Depkes RI, 1995). “Maltodekstrin adalah bahan
pengisi yang sering digunakan dalam pembuatan makanan yang dikeringkan.
Namun, didalam pembuatan tablet maltodekstrin sering dimanfaatkan sebagai
bahan pengikat karena maltodekstrin memiliki viskositas yang rendah, sifat
kelarutan yang tinggi serta daya rekat yang tinggi dalam pembentukan serbuk.
Selain itu, maltodekstrin memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menghadapi
oksidasi sehingga sediaan dihasilkan dapat memiliki umur simpan yang baik
(Aditya et al., 2023).

Dalam pembuatan tablet, eksipien atau bahan tambahan adalah hal yang
terpenting dalam menjamin mutu fisik tablet (Devi, 2018). Evaluasi mutu fisik
tablet antara lain secara organoleptis, keseragaman bobot, keseragaman ukuran,
kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, waktu pembasahan, dan waktu disintegrasi.
Dalam pengujian mutu fisik tablet, uji disintegrasi juga dipengaruhi oleh tingkat
kekerasan dan kerapuhan dari tablet. Tablet dengan tingkat kekerasan tinggi akan
memiliki ikatan dan jarak partikel yang rapat, sehingga menghambat masuknya
cairan ke dalam tablet yang menyebabkan tablet sulit hancur . Kerapuhan pada
tablet sangat diperlukan, jika kerapuhan tablet baik akan memberikan rongga untuk
celah masuk cairan ke dalam tablet dan membuat tablet menjadi lebih mudah hancur
(Pratama, 2022).

Faktor yang mempengaruhi waktu hancur tablet antara lain sifat fisik

granul, porositas dan kekerasan tablet di mana semakin besar kekerasan tablet maka
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semakin lama tablet akan hancur. Tablet yang memiliki waktu hancur yang sesuai
dapat memberikan efek terapi yang cepat. Disintegrasi tablet juga memungkinkan
partikel obat untuk menyebar secara merata di dalam tubuh dan memberikan efek
terapi yang lebih efektif. Menganalisa waktu disintegrasi tablet diperlukan, karena
bertujuan untuk mengetahui berapa lama waktu pelepasan bahan aktif dari obat saat
bersentuhan dengan cairan tubuh (Prihardani et al., 2023)



2.7 Kerangka Konseptual

2.7.1 Kerangka Teori

Radikal bebas merupakan molekul dengan satu atau lebih elektron tidak memiliki pasangan,
dengan sifat molekul tersebut sangat labil dan reaktif. Tingginya kadar radikal bebas yang di dalam
tubuh manusia bisa menyerang senyawa yang rentan, sehingga menyebabkan timbulnya berbagai

penyakit.

Antioksidan adalah senyawa yang menjadi pemberi elektron pada radikal bebas guna mencegah
reaksi oksidasi. Tubuh manusia memerlukan antioksidan sebagai substansi penting yang berperan

menangkap radikal bebas yang ada di dalam tubuh, salah satu tanaman yang berpotensi menjadi
aternatif antioksidan untuk menaaantikan antioksidan sintetis.

l

Antioksidan dapat dibuat dalam sediaan farmasi tablet, yang dimana dapat menutupi rasa yang pahit
atau tidak nyaman dari daun kelor, serta stabilitasnya terjaga dalam penyimpanan. Dalam pembuatan
sediaan tablet, terdiri atas komponen bahan aktif dan bahan tambahan. Keunggulan dalam
penggunaan maltodekstrin berupa viskositas yang rendah dan sifat kelarutan yang tinggi serta daya
rekat yang tinggi dalam pembentukan serbuk. Konsentrasi maltodekstrin memiliki pengaruh terhadap
aktivitas antioksidan, konsentrasi 6-12% memberikan pengaruh cenderung positif.

i

Formulasi tablet daun kelor dengan variasi eksipien
maltodekstrin.

Diperlukan penelitian yang menunjukkan aktivitas
antioksidan pada formulasi tablet daun kelor (Moringa
oleifera).
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2.7.2 Kerangka Konsep

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
kandungan fitokimia yaitu flavonoid,
saponin, tanin dan steroid.

!

Sediaan farmasi tablet daun kelor yang dimana
dapat menutupi rasa yang pahit atau tidak
nyaman dari daun kelor, serta stabilitasnya
terjaga dalam penyimpanan.

!

Variasi konsentrasi maltodekstrin pada tablet
ekstrak daun kelor (4%; 6%; 8%; 10%)
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l 4

Ekstraksi dengan metode
maserasi berbantu ultrasonik,
dan pembuatan tablet.

Uji aktivitas antioksidan metode DPPH

2.7.3 Hipotesis

Berdasarkan teori yang mendukung penelitian,

diduga konsentrasi

maltodekstrin 10% dalam formula tablet daun kelor (Moringa oleifera) dapat

memberikan aktivitas antioksidan terbaik melalui pengujian dengan metode DPPH.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Bahan

Etanol, metanol, DPPH (2-2-Diphenyl-1- Picryhidrazyl), Asam askorbat
(vitamin C) dan tablet daun kelor (Moringa oleifera), serbuk Mg, HCI (p), FeCls,
kloroform, norit, asam asetat anhidrat, asam sulfat, kloroform amonia 0,05 N,
H2SO4 2N, dan pereaksi Mayer.

3.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, labu
ukur, gelasukur, beaker glass, batang pengaduk, pipet volume, pipet tetes, plat tetes,
sendok tanduk, sudip, blender, tabung reaksi, kertas saring, aluminium foil,
penangas air corong kaca, corong buchner, elmasonic dan rotary evaporator. Serta

menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas antioksidan dalam tablet daun kelor
(Moringa oleifera) dengan variasi eksipien maltodekstrin dalam 4 formula yang
dibuat.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat variabel bebas (Independent variabel), variabel
terikat (Dependent variabel) dan variabel kontrol.
1. Variabel bebas (Independent variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, atau dapat diartikan

sebagai kondisi atau suatu hal yang dapat merubah kondisi atau hal yang lain
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(Purwanto, 2019). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah
variasi konsentrasi dari eksipien yakni variasi konsentrasi maltodekstrin
dalam pembuatan tablet daun kelor, yaitu 4%, 6%, 8% dan 10%.

2. Variabel terikat (Dependent variabel)
Variabel terikat adalah variabel yang ada karena disebabkan oleh pengaruh
variabel lainnya. Variabel ini bisa dikatakan sebagai primaryinterest to the
researcher atau persoalan pokok dalam sebuah penelitian. Dengan demikian,
variabel terikat adalah variabel yang yang menjadi akibat dari variabel bebas
(Purwanto, 2019). Di dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat
adalah nilai ICso dari masing masing formula tablet daun kelor dengan variasi
konsentrasi maltodekstrin.

3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang mengontrol pengaruh yang diberikan
variabel bebas terhadap variabel terikat (Purwanto, 2019). Variabel kontrol
dalam penelitian ini antara lain adalah metode ekstraksi, metode pembuatan

tablet dan metode pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1. Variasi konsentrasi  bahan tambahan vyaitu maltodekstrin. Variasi
maltodekstrin pada tiap formula yaitu dalam F1, F2. F3, F4 secara berturut
turut adalah 4%; 6%; 8%; 10%.

2. Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya
aktivitas antioksidan dalam sampel ekstrak dan tablet ekstrak daun kelor
dengan menggunakan metode DPPH, yang ditunjukkan oleh nilai ICso yang
dihasilkan.

3. Ekstraksi merupakan proses menarik metabolit sekunder dari simplisia daun
kelor menggunakan pelarut etanol 70%.

4. Granulasi adalah proses membesarkan ukuran partikel kecil dari serbuk daun
kelor menjadi agregat atau gumpalan yang lebih besar dan secara fisik lebih

kuat melalui proses granulasi basah.
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3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian

Pembuatan sediaan tablet daun kelor (Moringa oleifera) dilakukan di
Laboratorium Farmasetika dan Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas
Mahasaraswati Denpasar, Jalan Kamboja No.11A Denpasar. Skrining fitokimia
pada ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan uji aktivitas antioksidan dalam
tablet daun kelor (Moringa oleifera) dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas
Farmasi Universitas Mahasaraswati Denpasar, Jalan Kamboja No.11A Denpasar.
3.5.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan
Desember | Januari | Februari | Maret | April Mei
2003 o 204 2024 | 2024 2024

1.| Pengumpulan
bahan, pembuatan
serbuk simplisia
dan ekstrak daun
kelor.

2.| Pembuatan
sediaan tablet dan
pengujian mutu
fisik sediaan.

3.| Pengujian
aktivitas
antioksidan.

4.| Pengolahan data
dan penyusunan
laporan.

5.| Penyusunan tugas
akhir.




3.6 Prosedur Kerja/ Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Formula tablet daun kelor

Proses formulasi dilakukan pada penelitian sebelumnya dengan menghasilkan
bobot granul 200 gram tiap formulanya, dengan 4 variasi formula.
Tabel 3.2 Formula tablet

Konsentrasi (%) b/b Fungsi
Bahan FI | F2 | F3 | F4 bahan
Ektrak daun 50155 |50 | 50 | Bahan akif
kelor
Maltodektrin 4 6 8 10 Pengikat
Aerosil 10 10 10 10 Pelincir
Avicel 101 26,5 24.5 22,5 20,5 Pengisi
Primogel 8 8 8 8 Penghancur
Mg Stearat 0,5 0,5 0,5 0,5 Pelicin
Talk 1 1 | 1 Antilekat

3.6.2 Ekstraksi daun kelor (Moringa oleifera)

Daun kelor dipisahkan dari batangnya, dikeringkan dengan
menggunakan oven pada suhu 50°C selama 24 jam. Setelah daun kelor kering,
dihancurkan sampai berbentuk bubuk kemudian diayak dan diekstraksi dengan
metode maserasi berbantu gelombang ultrasonik pada alat elmasonic dengan
menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1 : 10. Kapasitas
elmasonic adalah 4 buah beaker glass ukuran 2 liter.

1. Serbuk simplisia kering-daun kelor sebanyak 2 kg dibagi menjadi 10
bagian yang akan diletakan pada 2 liter beaker glass. Masing-masing
beaker glass terisi 200 g serbuk simplisia dengan pelarut etanol 70%
sebanyak 2 liter dan akan dikerjakan secara bertahap.

2. Frekuensi gelombang ultrasonik yang digunakan yakni 20 kHz dengan
durasi waktu 3 menit. Dimasukkan serbuk simplisia dan pelarut ke dalam
beaker glass kemudian dimasukkan ke dalam Elmasonic selama 5 menit,
selanjutnya diturunkan dan aduk selama 1-3 menit. Ini adalah 1 siklus

dan dilakukan sebanyak 3 siklus.
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3. Setelah dimaserasi, saring dengan corong buchner. Maserat selanjutnya
disaring hingga mendapatkan filtrat yang akan diremaserasi sebanyak
dua kali dan dipekatkan dengan alat rotary evaporator menggunakan
tekanan rendah pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental (Suena
etal., 2021).

3.6.3 Skrining fitokimia ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) ditimbang 0,5 gram kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi. Ditambahkan kloroform dan air
masing—masing 5 ml (1:1) kemudian kocok kuat biarkan sejenak hingga
terbentuk 2 lapisan yaitu air di bagian atas dan kloroform di bagian bawah.

1. Uji flavonoid (metode Sianidin test)
Letakkan 1-2 tetes lapisan air pada plat tetes, tambahkan sedikit serbuk
logam Mg dan beberapa tetes HCI(p), perubahan warna kuning — orange
sampai merah menandakan adanya senyawa flavonoid (Fendri et al.,
2021).

2. Uji fenolik
Letakkan 1-2 tetes lapisan air pada plat tetes, kemudian tambahkan 1-2
tetes pereaksi FeCl3, terbentuknya warna biru menandakan adanya
kandungan fenolik (Fendri et al., 2021)

3. Uji saponin
Lapisan air dimasukkan dalam tabung reaksi kemudian kocok, apabila
terbentuk busa yang permanen (+ 15 menit) menunjukkan adanya saponin.

4. Uji terpenoid dan steroid (metode Simes)
Lapisan kloroform disaring, hasil saringan di pipet 2-3 tetes dan dibiarkan
mengering pada plat tetes, setelah kering di tambahkan 2 tetes asam asetat
anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat jika terbentuk warna merah berarti
positif terpenoid dan jika terbentuk warna biru atau hijau berarti positif
steroid (Fendri et al., 2021).

5. Uji alkaloid (metode Culvenore—Firstgerald)
Sebanyak 0.5 g ekstrak daun kelor dilarutkan dalam etanol 70% ditambah 1
mL HCI dan 3 mL aquades, dipanaskan di atas penangas air selama dua
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menit, lalu didinginkan dan disaring. Tiga tetes filtrat diambil dan dua tetes
pereaksi  Dragendrof ditambahkan. Terbentuknya warna jingga
menunjukkan hasil yang positif adanya senyawa alkaloid (Qomaliyah et al.,
2023)

3.6.4 Penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

1.

Pembuatan Larutan Uji DPPH 160 ppm.

Ditimbang serbuk DPPH (BM 394,32 g/mol) 16 mg, kemudian dimasukkan
ke dalam labu ukur 100 mL, lalu dicukupkan volumenya sampai tanda batas
dengan etanol p.a dan dihomogenkan. Menjadi larutan DPPH 160 ppm.
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Pipet 1 mL larutan DPPH 160 ppm, dimasukkan dalam labu ukur 5 mL,
ditambahkan dengan etanol p.a sampai tanda batas,sehingga menghasilkan
konsentrasi DPPH 32 ppm kemudian dihomogenkan dan didiamkan selama
30 menit pada suhu ruang. Diukur serapannya pada panjang gelombang 400-
800 nm dengan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Pembuatan Larutan Induk Pembanding Vitamin C 1000 dan 100 pg/mL
Ditimbang 25 mg serbuk baku vitamin C, dilarutkan dengan sedikit etanol p.a
lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, volume dicukupkan dengan
etanol p.a sampai tanda batas dan dihomogenkan (1000 pg/mL). Kemudian
larutan induk 1000 pg/mL dipipet sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu
ukur 10 mL, ditambahkan etanol pa sampai tandai batas dan dihomogenkan
(100 pg/mL).

Pembuatan Larutan Seri Baku Vitamin C

Dilakukan pengenceran larutan (100 pg/mL) menjadi 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5; dan
3 pg/mL. Larutan 100 pg/mL dipipet masing-masing 0,025; 0,050; 0,075;
0,1; 0,125; dan 0,150 mL, dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Kemudian
ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM ke dalam masing masing sampel
tersebut, dicukupkan volumenya sampai tanda batas dengan etanol p.a dan
dihomogenkan. Larutan uji dari masing-masing konsentrasi didiamkan

selama 30 menit pada suhu ruang dan tempat gelap kemudian diukur



27

serapannya pada panjang gelombang maksimum dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.
5. Pembuatan Larutan Uji Sampel Ekstrak Daun Kelor
Ditimbang ekstrak daun kelor 25 mg dilarutkan dengan sedikit etanol p.a lalu
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, volume dicukupkan sampai tanda
batas dan dihomogenkan (1000 pg/mL). Larutan induk dipipet masing-
masing 0,4; 0,8; 1,2; 1,6; dan 2,0 mL, dimasukkan dalam labu ukur 5 mL.
Kemudian ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM ke dalam labu ukur
tersebut, dicukupkan volumenya sampai tanda batas dengan etanol p.a dan
dihomogenkan. Diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 80; 160; 240; 320
dan 400 pg/ml. Larutan uji dari masing-masing konsentrasi didiamkan selama
selama 30 menit pada suhu ruang dan tempat gelap kemudian diukur
serapannya pada panjang  gelombang maksimum  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.
6. Pembuatan Larutan Uji Sampel Tablet Daun Kelor

Ditimbang serbuk tablet daun kelor 50 mg atau setara dengan 25 mg ekstrak
daun kelor (formulasi tablet menggunakan 50% ekstrak), dilarutkan dengan
sedikit etanol p.a, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, volume
dicukupkan sampai tanda batas dan dihomogenkan (1000 ug/mL). Larutan
induk dipipet masing-masing 0,4; 0,8; 1,2; 1,6; dan 2,0 mL, dimasukkan
dalam labu ukur 5 mL. Kemudian ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM
ke dalam labu ukur tersebut, dicukupkan volumenya sampai tanda batas
dengan etanol p.a dan dihomogenkan. Diperoleh larutan uji dengan
konsentrasi 80; 160; 240; 320 dan 400 pug/ml. Larutan uji dari masing-masing
konsentrasi didiamkan selama selama 30 menit pada suhu ruang dan tempat
gelap kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.



3.7 Pengolahan dan Analisis Data

3.7.1 Penentuan aktivitas antioksidan

Persen inhibisi menggambarkan kemampuan senyawa antioksidan
dalam sampel untuk meredam radikal bebas dalam suatu konsentrasi dengan

rumus:

.. - . Absorbansi blanko —Absorbansi Sampel
% Inhibisi : : LoaMPe % 100%......Persamaan 3.1

Absorbansi blanko

Keterangan:
Absorbansi blanko = Serapan larutan radikal DPPH 40 ppm
Absorbansi sampel uji = Serapan larutan sampel ditambah larutan DPPH 40
ppm (Suena et al., 2021)
3.7.2 Penentuan nilai IC50

Nilai ICsq dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linier.

ICso adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi sebuah sampel yang

y =a+ bx mampu menghambat aktivitas suatu radikal sebesar

50%. Untuk menentukan nilai 1Cso diperlukan
persamaan Kkurva standar dari persen inhibisi sebagai sumbu y dan
konsentrasi ekstrak antioksidan sebagai sumbu X. Sehingga diperoleh nilai
konsentrasi hambat 50% (Fendri et al., 2021).

Keterangan :

y = % Inhibisi (50)

a = Intercept (perpotongan garis di sumbu y)

b = Slope (kemiringan)

X = Konsentrasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Skirining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam sebuah

penelitian fitokimia yang bertujuan untuk menggambarkan golongan

senyawa yang terkandung dalam tanaman. Golongan senyawa aktif atau

metabolit sekunder pada daun kelor diantaranya flavonoid, fenolik, saponin,

terpenoid, steroid dan alkaloid. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada

tabel 4.1.
Tabel 4.1 Skrining fitokimia
No | Parameter Pereaksi Indikator Hasil
1 | Uji flavonoid | Logam Mg dan | Warna menjadi kuning/ +
HCl(p oranye sampai merah
2 | Uji fenolik FeCl3 Warna biru +
3 | Uji saponin Aguadest Busa (£ 15 menit) +
4 | Uji terpenoid | Asam asetat Warna merah +
dan steroid | anhidrat dan (terpenoid)
asam sulfat Warna biru atau hijau
pekat (steroid)
5 | Uji alkaloid Dragendrof Warna jingga +
Keterangan :

+ : adanya senyawa aktif

4.2 Hasil Sediaan Tablet Ekstrak Daun Kelor

Gambar 4.1 Tablet Ekstrak Daun Kelor F1, F2, F3 dan F4

Sumber : dokumen pribadi
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4.3 Penentuan Panjang Gelombang DPPH

Penentuan Panjang gelombang maksimum larutan DPPH menggunakan
instrument spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 nm.
Hasil menunjukkan bahwa Panjang gelombang maksimum larutan DPPH adalah
pada 516 nm.

4.4 Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dari sampel ekstrak daun kelor, 4 formula
tablet ekstrak daun kelor (F1, F2, F3 dan F4) dan vitamin C dengan metode
DPPH dilakukan dengan membuat 5 variasi konsentrasi pada sampel ekstrak dan
tablet daun kelor dan 5 konsentrasi untuk sampel vitamin C dan diperoleh hasil
absorbansi.

4.4.1 F1 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Pengujian aktivitas antioksidan dari F1 tablet ekstrak daun kelor dibuat
dalam 5 variasi konsentrasi yaitu 80; 160; 240; 320;400 ppm. Larutan DPPH
diukur pada panjang gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil absorbansi
yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Nilai Absorbansi F1 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (F1) kontrol
80 0,781 0,923
160 0,635 0,923
240 0,587 0,923
320 0,400 0,923
400 0,329 0,923

Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing- masing

variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Persen Inhibisi F1 Tablet Ekstrak Daun Kelor

31

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F1) Kontrol
16 0,781 0,923 15,385
128 0,635 0,923 31,203
288 0,587 0,923 36,403
320 0,400 0,923 56,663
800 0,329 0,923 64,355

Berdasarkan hasil perhitungan % inhibisi F1 tablet ekstrak daun kelor, maka
selanjutnya dibuat hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi yang
kemudian akan diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar
4.2.

F1
70,000
60,000

50,000

y=12,88x-11,08

40,000 <
R2=0,9838

INB. (%)

30,000
20,000
10,000

0,000
0,00

80,00

160,00 240,00
CONS. (ppm)

320,00 400,00

Gambar 4.2 Kurva Regresi Linier F1 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 0,161x + 1,8005 dengan nilai

R? yaitu 0,9838 yang ditunjukkan oleh gambar 4.2. Nilai 1C50 yang dapat dihitung

dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a dengan nilai 50, dimana y

adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi dari sampel yang akan dicari

nilainya. Nilai 1C50 dari F1 tablet ekstrak daun kelor dapat dilihat pada tabel 4.14.
4.4.2 F2 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Pengujian aktivitas antioksidan dari F2 tablet ekstrak daun kelor dibuat dalam 5
variasi konsentrasi yaitu 80; 160; 240; 320;400 ppm. Larutan DPPH diukur pada
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Panjang gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil absorbansi yang dapat
dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Nilai Absorbansi F2 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (F2) kontrol
80 0,713 0,923
160 0,631 0,923
240 0,506 0,923
320 0,405 0,923
400 0,294 0,923

Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing- masing

variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada tabel 4.5.

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F2) Kontrol
16 0,713 0,923 22,752
128 0,631 0,923 31,636
288 0,506 0,923 45,179
512 0,405 0,923 56,121
800 0,294 0,923 68,147

Tabel 4.5 Hasil Persen Inhibisi F2 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Berdasarkan hasil perhitungan % inhibisi F2 tablet ekstrak daun kelor, maka

selanjutnya dibuat hubungan-antara konsentrasi dengan % inhibisi yang kemudian

akan diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.3 Kurva Regresi Linier F2 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 0,1623x + 4,8496 dengan
nilai R? yaitu 0,9822 yang ditunjukkan oleh gambar 4.3. Nilai IC50 yang dapat
dihitung dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a dengan nilai 50,
dimana y adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi dari sampel yang akan
dicari nilainya. Nilai IC50 dari F2 tablet ekstrak daun kelor dapat dilihat pada tabel
4.14.

4.4.3 F3 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Pengujian aktivitas antioksidan dari F3 tablet ekstrak daun kelor dibuat
dalam 5 variasi konsentrasi yaitu 80; 160; 240; 320;400 ppm. Larutan DPPH diukur
pada Panjang gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil absorbansi yang
dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Nilai Absorbansi F3 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (F3) kontrol
80 0,758 0,923
160 0,654 0,923
240 0,514 0,923
320 0,456 0,923
400 0,339 0,923

Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing- masing
variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Persen Inhibisi F3 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F3) Kontrol
16 0,758 0,923 17,876
128 0,654 0,923 29,144
288 0,514 0,923 44,312
512 0,456 0,923 50,596
800 0,339 0,923 63,272

Berdasarkan hasil perhitungan % inhibisi F3 tablet ekstrak daun kelor, maka
selanjutnya dibuat hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi yang kemudian

akan diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Kurva Regresi Linier F3 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 0,1535x + 3,5082
dengan nilai R? yaitu 0,9849 yang ditunjukkan oleh gambar 4.4. Nilai 1C50
yang dapat dihitung dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a
dengan nilai 50, dimana y adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi
dari sampel yang akan dicari nilainya. Nilai IC50 dari F3 tablet ekstrak daun
kelor dapat dilihat pada tabel 4.14.

4.4.4 F4 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Pengujian aktivitas antioksidan dari F4 tablet ekstrak daun kelor dibuat
dalam 5 variasi konsentrasi yaitu 80; 160; 240; 320;400 ppm. Larutan DPPH
diukur pada Panjang gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil
absorbansi yang dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Nilai Absorbansi F4 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (F4) kontrol
80 0,758 0,923
160 0,654 0,923
240 0,514 0,923
320 0,456 0,923
400 0,339 0,923
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Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing- masing
variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Persen Inhibisi F4 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi | Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F4) Kontrol
16 0,721 0,923 21,885
128 0,619 0,923 32,936
288 0,518 0,923 43,879
512 0,404 0,923 56,230
800 0,307 0,923 66,739

Berdasarkan hasil perhitungan % inhibisi F4 tablet ekstrak daun kelor, maka
selanjutnya dibuat hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi yang
kemudian akan diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar
4.5.
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Gambar 4.5 Kurva Regresi Linier F4 Tablet Ekstrak Daun Kelor

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 0,1599x + 4,9683
dengan nilai R? yaitu 0,982 yang ditunjukkan oleh gambar 4.5. Nilai IC50 yang
dapat dihitung dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a dengan
nilai 50, dimana y adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi dari
sampel yang akan dicari nilainya. Nilai IC50 dari F4 tablet ekstrak daun kelor
dapat dilihat pada tabel 4.14.
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445 Ekstrak Daun Kelor

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor dibuat dalam 5 variasi
konsentrasi yaitu 80; 160; 240; 320;400 ppm. Larutan DPPH diukur pada
panjang gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil absorbansi yang dapat
dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Nilai Absorbansi Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (Ekstrak Kelor) kontrol
80 0,666 0,831
160 0,502 0,831
240 0,346 0,831
320 0,215 0,831
400 0,132 0,831

Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing-
masing variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada
tabel 4.11.

Konsentrasi Absorbansi Sampel Absorbansi | % Inhibisi
(ppm) (Ekstrak Daun Kelor) Kontrol
16 0,666 0,831 19,856
128 0,502 0,831 39,591
288 0,346 0,831 58,363
512 0,215 0,831 74,128
800 0,132 0,831 84,116

Tabel 4.11 Hasil Persen Inhibisi Ekstrak Daun Kelor
Berdasarkan hasil perhitungan % inhibisi ekstrak daun kelor, maka selanjutnya
dibuat hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi yang kemudian akan

diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar 4.6.
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EKSTRAK KELOR
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Gambar 4.6 Kurva Regresi Linier Ekstrak Daun Kelor

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 0,2151x + 2,997 dengan nilai
R? yaitu 0,989 yang ditunjukkan oleh gambar 4.6. Nilai 1C50 yang dapat dihitung
dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a dengan nilai 50, dimana y
adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi dari sampel yang akan dicari

nilainya. Nilai 1C50 dari ekstrak daun kelor dapat dilihat pada tabel 4.14.



446 VitaminC

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor dibuat dalam 6 variasi
konsentrasi yaitu 0,5; 1; 1,5; 2,5; 3 ppm. Larutan DPPH diukur pada Panjang
gelombang maksimum 516 nm. Diperoleh hasil absorbansi yang dapat dilihat pada
tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil Nilai Absorbansi Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) sampel (Vitamin C) kontrol
1 0,753 0,923
1,5 0,677 0,923
2 0,557 0,923
2,5 0,473 0,923
3 0,353 0,923

Dilakukan perhitungan untuk mencari persen inhibisi dari masing- masing
variasi konsetrasi. Hasil perhitungan persen inhibisi dapat dilihat pada tabel 4.13.
Tabel 4.13 Hasil Persen Inhibisi Vitamin C

Konsentrasi Absorbansi Sampel Absorbansi | % Inhibisi
(ppm) (Vitamin C) Kontrol
0,025 0,753 0,923 18,418
0,075 0,677 0,923 26,652
0,015 0,557 0,923 39,653
0,25 0,473 0,923 48,754
0,375 0,353 0,923 61,755

Berdasarkan hasil perhitungan-% inhibisi vitamin C, maka selanjutnya

dibuat hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi yang kemudian akan

diperoleh kurva regresi linier yang dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Kurva Regresi Linier Vitamin C

Dari hasil analisis data diperoleh persamaan y = 11,794x +8,7396 dengan
nilai R? yaitu 0,9895 yang ditunjukkan oleh gambar 4.7. Nilai IC50 yang dapat
dihitung dengan mengganti nilai y pada persamaan y = bx + a dengan nilai 50,
dimana y adalah persentase inhibisi dan x adalah konsentrasi dari sampel yang akan
dicari nilainya. Nilai 1C50 dari vitamin C dapat dilihat pada tabel 4.14.

4.4.7 Nilai 1C50

Tabel 4.14 Nilai IC50 dari Keempat Formula Tablet Daun Kelor, Ekstrak Daun
Kelor dan Vitamin C

Sampel Nilai 1C50 (ppm) Kategori 1C50
F1 299,376 Lemah
F2 278,191 Lemah
F3 302,878 Lemah
F4 281,624 Lemah
Ekstrak Daun Kelor 218,517 Lemah
Vitamin C 3,498 Sangat kuat




BAB V
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokima ekstrak daun kelor dan uji
aktivitas antioksidan terhadap ekstrak dan tablet daun kelor dengan metode DPPH
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa fitokimia didalam ekstrak daun kelor dan kadar terbaik dari
maltodekstrin pada formulasi tablet ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang
menghasilkan aktivitas antioksidan terbaik.

Pada skrining fitokimia ekstrak daun kelor yang berasal dari Tabanan, Bali
didapatkan hasil positif mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid
(terbentuk warna kuning), fenolik (terbentuk warna biru), saponin (terbentuk busa),
terpenoid (terbentuk warna merah) dan steroid (terbentuk warna biru atau hijau)
dan alkaloid (terbentuk warna jingga).

Metode DPPH dipilih - dibandingkan ~metode lain karena memiliki
keunggulan yakni lebih cepat, sederhana, dan biaya yang relatif murah (Theafelicia
& Wulan, 2023). Berdasarkan kurva regresi linier vitamin C diperoleh persamaan
regresi linier yaitu y = 11,794x +8,7396 dengan nilai R? yaitu 0,9895 dengan nilai
ICso = 3,498 ppm yang digolongkan sebagai antioksidan sangat kuat.

Aktivitas antioksidan tablet ekstrak daun kelor di uji dengan metode DPPH,
yang dimana serbuk DPPH dilarutkan pada pelarut etanol, yang memiliki warna
ungu dengan nilai absorbansi maksimal pada panjang gelombang 516 nm. Besarnya
aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai ICso yaitu konsentrasi larutan yang
diperlukan untuk meredam 50% radikal bebas DPPH. Pengujian dilakukan pada
gelombang maksimum karena memiliki kepekaan yang paling baik, yang
diharapkan dapat meminimalkan kesalahan dalam pengujian (Fitriana et al., 2015).
Parameter yang digunakan dalam pengujian DPPH adalah ICso (Inhibition
Concentration) adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang
mampu menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Nilai ICso yang semakin kecil

menunjukkan semakin tingginya aktivitas antioksidan (Adrianta, 2020).
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Pengujian aktivitas antioksidan tablet ekstrak daun kelor dibuat 5 variasi
konsentrasi yang kemudian ditambahkan larutan baku DPPH dan di inkubasi
selama 30 menit. Tujuan dilakukannya inkubasi adalah memberikan waktu untuk
sampel bereaksi dengan radikal bebas yang akan ditandai dengan memudarnya
warna larutan DPPH dari ungu menjadi kuning (Hasan et al., 2022).

Hasil nilai absorbansi yang didapat digunakan dalam pembuatan kurva
regresi linier dengan menghubungkan konsentrasi pada masing- masing sampel uji
dengan nilai persentase inhibisi sehingga mendapatkan persamaan regresi linier.
Dari persamaan yang didapat, akan diperoleh nilai 1Cso dengan mengganti y = 50
pada regresi linier dimana y adalah persen inhibisi dan x adalah konsentrasi dari
sampel yang dicari hasilnya, dimana nilai dari x yang didapat merupakan besarnya
konsentrasi yang diperlukan untuk meredam 50% radikal bebas. Dari nilai R? tablet
daun kelor F1, F2, F3 dan F4 menunjukkan bahwa 98% peredaman terdahap radikal
bebas di pengaruhi oleh tablet ekstrak daun kelor dan sedangkan kurang dari 2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kurang ketelitian dalam penimbangan
dan pemipetan yang dilakukan peneliti serta adanya pengotor pada larutan
(Adrianta, 2020). Berdasarkan persamaan yang didapat nilai 1Csg pada tablet daun
kelor F1, F2, F3 dan F4 secara berturut turut adalah 299,376 ppm; 278, 191 ppm;
302,878 ppm; 281,624 ppm dan nilai ICsp ekstrak kelor 218, 517 ppm. Senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat apabila nilai ICso < 50 ppm, 50-100 ppm
sebagai antioksidan kuat dan apabila nilai ICso diperoleh berkisar antara 200-1000
ppm tergolong antioksidan lemah (Suprayatmi et al., 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut, aktivitas antioksidan dari ekstrak dan tablet
daun kelor disimpulkan sebagai antioksidan yang memiliki kekuatan yang rendah
atau lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi maltodekstrin dalam
masing-masing formula tidak berhasil meningkatkan aktivitas antioksidan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari pada tahun 2019, disimpulkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi maltodekstrin, aktivitas antioksidan cenderung
semakin menurun. Fenomena ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi

maltodekstrin yang mengakibatkan kekerasan yang lebih tinggi, sehingga
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mengakibatkan pelepasan komponen tablet menjadi tidak optimal (Lestari et al.,
2019).

Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa nilai ICsg yang tidak linier
dengan peningkatan konsentrasi maltodekstrin. Formula 1 dan formula 3 dengan
penambahan maltodekstrin 4% atau setara dengan 3,6 gram dan 8% yang setara
dengan 7,2 gram menghasilkan antioksidan lemah dengan nilai 1Csq F1= 299,376
ppm dan F3= 302,878 ppm . Hal ini dikarenakan konsentrasi maltodekstrin 4%
terlalu rendah yang membuat maltodekstrin kurang dapat membentuk lapisan kuat
agar dapat melindungi dari proses destruktif (Hutasoit et al., 2023). Namun,
konsentrasi maltodekstin 8% bukanlah konsentrasi yang optimal sehingga
maltodekstrin tidak dapat membentuk lapisan yang dapat melindungi produk dari
proses perubahan destruktif, dikarenakan bahan pengikat maltodekstrin mempunyai
kemampuan emulsifikasi yang rendah (Lestari et al., 2019).

Aktivitas antioksidan meningkat pada formula 2 dan formula 4. Formula 2
sekaligus menjadi aktivitas antioksidan terbaik dari empat formula yang dibuat
dengan konsentrasi maltodekstrin sebesar 6% atau setara dengan 5,4 gram
menghasilkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai. 1Cso 278,191 ppm,
meskipun masih dalam kategori antioksidan yang lemah. Sebuah penelitian oleh
Santoso pada tahun 2020 menjelaskan bahwa penambahan maltodekstrin sebanyak
6 gram menghasilkan aktivitas antioksidan yang optimal. Ini disebabkan oleh
kemampuan maltodekstrin dalam jumlah tersebut mampu  untuk melindungi
senyawa antioksidan dengan menyelimuti. komponen yang ada didalamnya
(Santoso et al., 2020). Aktivitas antioksidan pada formula 4 yakni pada konsentrasi
maltodekstrin 10% atau setara dengan 9 gram menghasilkan nilai 1Cso 281,624
ppm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya pada tahun 2023
menyebutkan konsentrasi maltodekstrin yang mendapatkan aktivitas antioksidan
terbaik adalah 10% (Aditya et al., 2023). Jadi berdasarkan dua penelitian diatas,
disimpulkan bahwa konsentrasi maltodekstrin sebesar 6% dan 10% adalah
konsentrasi yang optimal dalam menghasilkan aktivitas antioksidan yang baik.

Lemahnya aktivitas antioksidan pada ekstrak maupun tablet ekstrak daun kelor

dapat disebabkan oleh pilihan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti pada tahun 2017 menunjukkan bahwa
penggunaan pelarut metanol menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat
dan rendemen yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena metanol mampu
larutkan hampir semua senyawa organik baik yang bersifat polar maupun nonpolar,
berkat keberadaan gugus polar dan nonpolar pada strukturnya. (Sayuti, 2017).
Kemampuan metanol untuk mengambil sejumlah besar senyawa polar dan
nonpolar dapat menghasilkan ekstrak yang lebih kaya dengan senyawa-senyawa
aktif. Beberapa senyawa antioksidan cenderung kurang stabil dalam pelarut polar
lain seperti etanol atau air, sementara metanol umumnya lebih stabil daripada etanol
dalam mempertahankan senyawa-senyawa metabolit sekunder (Nirmalasari et al.,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi maltodektrin yang optimal
dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang efektif, sedangkan konsentrasi yang
tidak optimal dapat mengurangi efektivitas antioksidan. Dalam penelitian ini,
konsentrasi optimal maltodekstrin tercatat sebesar 6%, dengan nilai 1Cso terendah
sebesar 278,191 ppm yang menunjukkan bahwa antioksidan ini termasuk kategori

yang lemah.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi maltodekstrin
dalam formula tablet daun kelor (Moringa oleifera) formula kedua dengan
konsentrasi 6% memberikan aktivitas antioksidan terbaik, dengan nilai
ICso sebesar 278,191 yang menunjukkan bahwa antioksidan tersebut
termasuk dalam golongan yang lemah.

6.2 Saran

Disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang
mungkin mempengaruhi hasil, seperti metode ekstraksi simplisia daun
kelor dan optimasi bahan tambahan pada tablet yang dapat

memaksimalkan aktivitas antioksidan.
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Lampiran 1. COA Pelarut Etanol 70%

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI
% Kementerian BALAI RISET DAN STANDARDISAS! INDUSTRI SURABAYA
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Dddivery Date : 12 February 2024 Expirnte Date : 02 December 2025

No. PARAMETER RESULT DIMENTION
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2 SGI5N15C 0.89%0 C
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Lampiran 2. COA Serbuk Daun Kelor
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Lampiran 3. Proses Penimbangan dan Maserasi Daun Kelor
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Lampiran 4. Penyaringan Ekstrak Daun Kelor
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelor
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Lampiran 7. Pembuatan Tablet Daun Ekstrak Kelor

Lampiran 8. Sediaan Tablet Ekstrak Daun Kelor




Lampiran 9. Uji DPPH Ekstrak Daun Kelor
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Lampiran 11. Panjang Gelombang Maksimum
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Absorbansi Tablet Daun dan
Vitamin C Kelor Dengan Spektrrofotometer UV-VIS

Sample Table Report
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Sample Table Report
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Daun Kelor

Dengan Spektrrofotometer UV-VIS

Sample Table Report
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Lampiran 14. Perhitungan Persen Inhibisi Vitamin C

Konsentrasi Absorbansi Sampel Absorbansi | % Inhibisi
(ppm) (Vitamin C) Kontrol
0,5 0,801 0,923 13,218
1 0,753 0,923 18,418
1,5 0,677 0,923 26,652
2 0,557 0,923 39,653
2,5 0,473 0,923 48,754
3 0,353 0,923 61,755
Rumus % inhibisi = Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel x 100%

Absorbansi kontrol

Konsentrasi 0,5 ppm

0,923- 0,801

% Inhibisi =
= 13,218
Konsentrasi 1 ppm
% Inhibisi = %22329.733
= 18,418

Konsentrasi 1,5 ppm

0,923=0,677

% Inhibisi =
= 26,652
Konsentrasi 2 ppm
% Inhibisi = 2223-%357
= 39,653

Konsentrasi 2,5 ppm

% Inhibisi =

= 48, 754
Konsentrasi 3 ppm
% Inhibisi = %

= 61,755

0,923—0,473

X 100 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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Lampiran 15. Kurva Standar Vitamin C

VITC

70,000

60,000

50,000
y =11,794x - 8,7396

40,000 R?=0,9895

INB. (%)

30,000
20,000
10,000

0,000
0,0000 1,0000 1,5000 2,0000 2,5000 3,0000

CONS. (ppm)

Lampiran 16. Perhitungan Nilai ICso Vitamin C
Rumus ICso : y = bx + a

y =11,794x + 8,7396

50 = 11,794x + 8,7396

_ 50-8,739%
11,794

X = 3,498 ppm
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Lampiran 17. Perhitungan Persen Inhibisi Tablet Ekstrak Daun
Kelor

Formula 1
Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F1) Kontrol
80 0,781 0,923 15,385
160 0,635 0,923 31,203
240 0,587 0,923 36,403
320 0,400 0,923 56,663
400 0,329 0,923 64,355

Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel
: x 100%
Absorbansi kontrol

Rumus % inhibisi =

- Konsentrasi 80 ppm

0,923-0,781
0,923

= 15,385

% Inhibisi = x-100%

- Konsentrasi 160 ppm

% Inhibisi = 222222932 y 10096
= 31,203
- Konsentrasi 240 ppm
% Inhibisi = 222222287 » 100%
= 36,403

- Konsentrasi 320 ppm

0,923-0,400

% Inhibisi = x 100%
= 56,663
- Konsentrasi 400 ppm
% Inhibisi = 22222222y 100%

= 64,355



Formula 2
Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F1) Kontrol
80 0,713 0,923 22,752
160 0,631 0,923 31,636
240 0,506 0,923 45,179
320 0,405 0,923 56,121
400 0,294 0,923 68,147

Rumus % inhibisi =

Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel

Absorbansi kontrol

Konsentrasi 80 ppm
% Inhibisi = 222322713
= 22,752

Konsentrasi 160 ppm

0,923-0,631

% Inhibisi =
923
= 31,636
Konsentrasi 240 ppm
% Inhibisi = 22222
0,923
= 45,179

Konsentrasi 320 ppm

0,923-0,405
0,923

=56,121
Konsentrasi 400 ppm

% Inhibisi =

0,923-0,294
0,923

= 68,147

% Inhibisi =

X 100%
923

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%
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Formula 3

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F3) Kontrol
80 0,758 0,923 17,876
160 0,654 0,923 29,144
240 0,514 0,923 44,312
320 0,456 0,923 50,596
400 0,339 0,923 63,272

Rumus % inhibisi =

Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel
x 100%

Konsentrasi 80 ppm

0,923-0,758
0,923

=17,876

% Inhibisi =

Konsentrasi 160 ppm

0,923-0,654

% Inhibisi =
= 29,144
Konsentrasi 240 ppm
% Inhibisi = 2223-2314
=44,312

Konsentrasi 320 ppm

% Inhibisi = .

= 50,596
Konsentrasi 400 ppm
% Inhibisi = 2=

=63,272

0,923-0,456

Absorbansi kontrol

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

X 100%




Formula 4

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Sampel (F4) Kontrol
80 0,721 0,923 21,885
160 0,619 0,923 32,936
240 0,518 0,923 43,879
320 0,404 0,923 56,230
400 0,307 0,923 66,739

Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel

X 100%

% inhibisi =
Rumus % inhibisi Absorbansi kontrol
- Konsentrasi 80 ppm

0,923-0,721
0,923

% Inhibisi = X 100%

=21,885

- Konsentrasi 160 ppm
0,923-0,619

% Inhibisi = x 100%
0,923
= 32,936
- Konsentrasi 240 ppm
% Inhibisi = 222222218y 1009
= 43,879

- Konsentrasi 320 ppm
0,923-0,404

% Inhibisi = X 100%

=56,230
- Konsentrasi 400 ppm

0,923-0,307
0,923

% Inhibisi = X 100%

=66,739



Lampiran 18. Kurva Standar Tablet Ekstrak Daun Kelor

INB. (%)

INB. (%)

70,000
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000
10,000

0,000

80,000
70,000
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000
10,000

0,000

F1

y=12,88x-11,08

R?=0,9838
0,00 80,00 160,00 240,00 320,00 400,00
CONS. (ppm)
F2

y =12,983x-8,1329
R?=0,9822

0,00 80,00 160,00 240,00 320,00 400,00
CONS. (ppm)
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INB. (%)

INB. (%)

70,000
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000
10,000

0,000

80,000
70,000
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000
10,000

0,000

F3

y =12,277x - 8,7685

R? = 0,9849
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Lampiran 19. Perhitungan I1Cso Tablet Ekstrak Daun Kelor F1

Rumus IC50 :y=bx +a
Formula 1
y =0,161 x + 1,801

50=0,161x + 1,801

_ 50—1,801
0,161

X =299,372 ppm

Formula 2
y =0,1623x + 4,8496
50 =0,1623x + 4,8496

_ 50—4,8496
0,1623

X =278,191 ppm

Formula 3
y =0,1535x + 3,5082

50 =0,1535x + 3,5082

_ 50-3,5082
0,1535

x = 302,878 ppm

Formula 4
y =0,1599x + 4,9683
50 = 0,1599x + 4,9683

_ 50-4,9683
0,1599

X = 281,624 ppm
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Lampiran 20. Perhitungan Persen Inhibisi Ekstrak Daun Kelor

Konsentrasi Absorbansi Sampel Absorbansi | % Inhibisi
(ppm) (Ekstrak Daun Kelor) Kontrol
80 0,666 0,831 19,856
160 0,502 0,831 39,591
240 0,346 0,831 58,363
320 0,215 0,831 74,128
400 0,132 0,831 84,116

Rumus % inhibisi =

Absorbansi kontrol —Absorbansi sampel
x 100%

Absorbansi kontrol

- Konsentrasi 80 ppm

0,923-0,666

= 19,856

- Konsentrasi 160 ppm

% Inhibisi =

0,923-0,502
0,923

x100%

= 39,591

- Konsentrasi 240 ppm

% Inhibisi =

0,923-0,346
0,923

= 58,363

X 100%

- Konsentrasi 320 ppm

% Inhibisi =

0,923-0,215
0,923

X 100%

=74,128

- Konsentrasi 400 ppm

% Inhibisi =

0,923-0,132
0,923

= 84,116

X 100%
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Lampiran 21. Kurva Standar Ekstrak Daun Kelor

EKSTRAK KELOR

100,000
90,000 y=17,205x - 14,208 .
80,000 R?=0,989 ..
70,000 :
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000
10,000

0,000

0,00 80,00 160,00 240,00 320,00 400,00

Lampiran 22. Perhitungan 1Cs Ekstrak Daun Kelor

Rumus IC50 :y =bx +a
y=0,2151 x + 2,997
50 =0,2151x + 2,997

_ 50— 2,997
0,2151

X = 218,517 ppm
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